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Ilmi Arsala Alaihi. Hubungan Hasil Belajar Manajemen Pelaksanaan 
Kegiatan (EO) Dengan Kesiapan Pagelaran Tata Rias Fantasi. Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Vokasional Tata Rias, Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Jakarta. 2017. Dosen pembimbing Nurul hidayah, M.pd 
dan Dra. Lilis Jubaedah M.Kes. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan 
hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) dengan kesiapan pagelaran 
tata rias fantasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
korelasional. Penelitian ini menggunakan teknik sampel total populasi. Responden 
pada penelitian ini berjumlah 45 mahasiswa program studi pendidikan vokasional 
tata rias angkatan 2013, fakultas teknik, Universitas Negeri Jakarta. 
Kesiapan pagelaran tata rias fantasi (Y) menggunakan data primer diperoleh 
melalui angket yang  butir soalnya di uji coba dan telah melalui proses validitas 
dan reliabilitas berjumlah 30 butir soal yang digunakan untuk penelitian. Hasil 
belajar manajemen pelaksanaan kegiatan (X) diperoleh melalui data sekunder 
yaitu nilai hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) yang digunakan 
untuk penelitian. Hasil perhitungan normalitas menggunakan kolmogorov smirnov 
(Y) 0,621>0,05 (X) 0,572 >0,05 sehingga data Y dan X berdistribusi normal. 
Hasil perhitungan linieritas 0,881<4,06 sehingga hubungan hasil belajar dengan 
kesiapan berpola linier. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan 
korelasi product moment dan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan 
SPSS 16.0  
Terdapat hubungan antara hasil belajar dengan kesiapan hasil perhitungan 
koefisien korelasi sebesar 0,718 menunjukan hubungan yang kuat. Terdapat 
hubungan positif antara hasil belajar dengan kesiapan yang dapat dilihat melalui 
histogram yang menunjukan garis dari kiri bawah ke kanan atas. Terdapat 
hubungan yang signifikan antara hasil belajar dengan kesiapan hasil perhitungan P 
value 0,00 < 0,05. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara hasil belajar manajemen pelaksanaan 
kegiatan (EO) dengan kesiapan pagelaran tata rias fantasi. Hasil perhitungan 
koefisien determinan bahwa hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan 
mempengaruhi kesiapan pagelaran tata rias fantasi sebesar 5.16 % oleh karena itu 
salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesiapan pagelaran tata 













Ilmi Arsala Alaihi. Relationship Learning Outcomes Of Management 
Implementation Activities (EO) With Readiness Of Fantasy Makeup 
Performance. Thesis: Cosmetology Vocational Education, Faculty of 
Engineering, Universitas Negeri  Jakarta. 2017. Lecturer Nurul hidayah, 
M.Pd and Dra. Lilis Jubaedah M.Kes. 
The purpose of this research is to know how the relationship between the 
learning outcomes of management learning implementation activities (EO) with 
the readiness of fantasy makeup performance. Method used in this research is 
correlation method. This research uses total population sample technique. 
Respondents in this study amounted to 45 students of cosmetology vocational 
education class of 2013, Faculty of Engineering, Universitas Negeri  Jakarta. 
         The readiness of the fantasy makeup performance (Y) using the primary data 
was obtained through a closed questionnaire which the item was tested and has 
been through the process of validity and reliability a number of 30 items that can 
be used for research. The learning outcomes of management of the 
implementation of activities (X) is obtained through secondary data that is the 
value of the learning outcomes of management of the implementation of the 
activities (EO) used for the research. Result of normality calculation using 
kolmogorov smirnov (Y) 0,621> 0,05 (X) 0,572> 0,05 so that data Y and X 
normal distribution. The result of linearity calculation is 0.881 <4.06 so that the 
relationship of learning result with readiness is linear pattern. Data analysis 
techniques in this study using product moment correlation and simple linear 
regression analysis with the help of SPSS 16.0 
There is a relationship between learning outcomes with the readiness of 
calculation results correlation coefficient of 0.718 shows a strong relationship. 
There is a positive relationship between learning outcomes with readiness that 
can be seen through a histogram showing the line from the lower left to the top 
right. There is a significant relationship between learning outcomes with the 
readiness of the results of calculation P value 0.00 <0.05. 
Based on the results of hypothesis testing that has been done that there is a 
positive and significant relationship between the learning outcomes management 
implementation activities (EO) with the readiness of fantasy makeup performance. 
The result of calculation of determinant coefficient that the learning outcomes of 
management of the implementation of the activity affect the readiness of fantasy 
makeup performance is 5.16% therefore one way that can be done to improve the 
readiness of fantasy makeup performance is by improving the learning 
management of the implementation of activity (EO). 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi yang berkembang pesat saat ini memberi pengaruh yang kuat 
pada berbagai sektor antara lain di bidang politik, sosial, ekonomi, budaya dan 
teknologi. Salah satu perkembangan era globalisasi ini memberi dampak positif 
pada bidang ekonomi khususnya dalam menjalankan bisnis. Bisnis sendiri 
dibedakan menjadi dua yaitu menghasilkan barang dan jasa. Bisnis berkembang 
seiring dengan kebutuhan masyarakat untuk meningkatkan kenyamanan dan 
kepuasan, perkembangan bisnis jasa yang dapat memberikan kenyamanan dan 
kepuasan pada pelanggan salah satunya yaitu event organizer. 
Event organizer merupakan pihak yang bertugas mengatur acara terdiri dari 
sebuah tim yang perorangannya bertanggung jawab di berbagai bidang demi 
mencapai keinginan klien akan penyelenggaraan acara. Dalam menjalani bisnis 
event organizer dibutuhkan berbagai pengetahuan dan keterampilan namun tidak 
hanya sebatas itu berbagai kebutuhan lainnya seperti promosi, publikasi, dekorasi, 
konsumsi, keamanan, transportasi hingga protokoler juga menjadi aspek penting 
suksesnya suatu acara yang akan digelar. Dengan begitu banyaknya perihal yang 
harus dikelola, pihak event organizer harus tepat dalam mengatur berbagai 
lingkup pekerjaan di setiap divisi.  
Ruang lingkup pekerjaan event organizer yaitu mengelola acara mulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi. Penting bagi setiap 
divisi berkoordinasi dan melakukan rapat secara berkala agar dapat 





untuk kreatif seiring perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat yang terus 
meningkat. 
Kebutuhan masyarakat akan penyelenggaraaan acara sangat tinggi dilihat 
dari berbagai acara yang diselenggarakan meliputi acara perusahaan, promosi, 
pribadi, pendidikan, olahraga, seni, amal dan publikasi. Tujuan 
diselenggarakannya acara untuk kepentingan pribadi berupa acara pernikahan, 
meningkatkan kesadaran masyarakat berupa penyelenggaraan karya seni budaya, 
dan meningkatkan penjualan suatu produk dilakukan perusahaan untuk menarik 
konsumen. 
Natoradjo (2011 : 2) menjelaskan permulaan diselenggarakannya event 
pada tahun 1984 di Amerika Serikat yaitu Pesta Olahraga Olimpiade dan 
Perayaan Ulang Tahun ke 100 (centennial) Patung Libberty, dan 
perusahaan yang ikut berpartisipasi menjadi sponsor mendapatkan manfaat 
serta keuntungan dari adanya penyelenggaraan acara tersebut. Sejak saat 
itu banyak perusahaan yang mulai menyelenggarakan acara sesuai 
tujuannya masing-masing  
 
Event organizer sekarang ini telah menjadi profesi. banyak orang yang 
menjadi event organizer karena memiliki banyak keuntungan yaitu para 
penyelenggara (lembaga dan orang-orangnya) memiliki pengalaman, pergaulan 
yang luas dan nama yang semakin terkenal, kedua memiliki keuntungan secara 
finansial yang didapat dari sponsor sejak saat itulah event organizer banyak 
diminati oleh masyarakat. Goldblatt (2002) yang dikutip di dalam Natoradjo 
(2011 : 3) mengungkapkan pertumbuhan jumlah mahasiswa yang mengikuti 
pendidikan untuk memperoleh sertifikasi sebagai CSEP (certified special events 
professional) tercatat tahun 1993 Universitas George Washington memiliki 4000 
mahasiswa. Masyarakat memperlihatkan pentingnya mempelajari event organizer 





Yudhi dan Johanes (2009 : xviii) menjelaskan Munculnya banyak event 
organizer di Indonesia khususnya di kota-kota besar menjadi prediksi bahwa event 
organizer akan terus berkembang. Hal ini juga dapat dilihat dengan makin 
banyaknya lokakarya dan short course yang selalu diminati oleh professional 
maupun masyarakat dalam mempelajari event organizer untuk perbaikan mutu 
terhadap penyelenggaraan suatu acara. Masyarakat berminat mempelajari event 
organizer melalui lembaga non formal. Tidak hanya lembaga non formal yang 
mempelajari event organizer, lembaga formal juga memperlihatkan pentingnya 
event organizer sebagai ilmu. 
Universitas Negeri Jakarta sebagai lembaga formal menjadikan 
manajemen pelaksanaan kegiatan (event organizer) sebagai kurikulum untuk 
program studi pendidikan tata rias. Manajemen pelaksanaan kegiatan atau event 
organizer merupakan mata kuliah bidang keahlian. Keahlian yang akan di dapat 
mahasiswa yaitu mengelola suatu acara. Mahasiswa mempelajari mata kuliah 
manajemen pelaksanaan kegiatan pada semester 5 dengan bobot 2 sks mencakup 
materi yaitu mengorganisasikan sebuah acara atau kegiatan, penyusunan dan 
pengembangan konsep acara, penyusunan proposal, ide dan kreativitas, inovasi, 
kegiatan, perencanaan, pengaturan relasi dan rekan kerja, pemasaran dan promosi, 
modal dan rencana keuangan, penyusunan tim perijinan, koordinasi transportasi 
dan akomodasi, koordinasi lapangan, penyusunan laporan kegiatan.  
Tidak hanya materi yang bertujuan untuk mengelola acara yang diajarkan 
namun praktik membuat simulasi acara seminar juga dilakukan agar mahasiswa 
dapat menerapkan teori yang telah diajarkan. Setelah mempelajari mata kuliah 





tentang show management, menyusun dan mengembangkan proposal, 
menganalisis desain tema untuk rias fantasi dan karakter serta dapat 
mengaplikasikan teknik pemasaran dan promosi.  
Hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) dapat dilihat melalui 
nilai akhir yang telah ditempuh mahasiswa jurusan pendidikan tata rias angkatan 
2013. Dari 84 mahasiswa yang mengikuti mata kuliah, terdapat  9 mahasiswa 
yang mendapatkan nilai A, 60 mahasiwa mendapatkan  nilai B, dan  15 orang  
mendapatkan nilai C. Semua mahasiswa lulus mata kuliah dengan nilai yang 
cukup baik namun pada saat mahasiswa bertugas menyelenggarakan acara seperti 
pagelaran tata rias fantasi terdapat beberapa kendala seperti pemilihan tempat 
yang tidak strategis, konsep acara yang monoton, proposal yang kurang menarik 
membuat sponsor tidak berminat berpartisipasi dalam acara, Pelaksanaan yang 
tidak sesuai dengan susunan acara yang direncanakan, dan beberapa kesalahan 
teknis yang membuat penonton tidak nyaman. 
Penyelenggaraan pagelaran tata rias fantasi oleh mahasiswa pendidikan 
tata rias dilakukan saat semester 7 terdapat dalam mata kuliah penataan rambut 
dan rias fantasi memiliki bobot 4 sks. Mata kuliah ini mencakup materi mengenai 
penataan rambut dan rias fantasi, analisis desain penataan rambut dan rias fantasi, 
make up karakter dua dan tiga dimensi, menciptakan desain rias fantasi sesuai 
dengan tema. Penilaian akhir mata kuliah ini dilakukan saat berlangsungnya 
pagelaran tata rias fantasi. Dosen menilai saat mahasiswa mengerjakan rias fantasi 
sesuai tema di backstage. Saat acara berlangsung penonton dapat melihat 





Acara pagelaran tata rias fantasi merupakan program akademik yang 
dilaksanakan rutin setiap tahun merupakan tugas akhir mahasiswa pendidikan tata 
rias. Proses acara pagelaran ini dibuat, dirancang dan dilaksanakan mandiri oleh 
mahasiswa dengan bimbingan dan pengawasan dari dosen. Pada saat 
menyelenggarakan pagelaran tata rias fantasi mahasiswa berperan sebagai panitia 
yang memiliki tugas menyiapkan konsep, mencari gedung, membuat proposal, 
mencari sponsor hingga saat pelaksanaan merias fantasi melalui model dengan 
tema yang sudah di tentukan.  
Menurut Hafidz (2007 : 3) penyelenggaraan acara dipisahkan menjadi dua 
bagian, yaitu: (1). Manajemen artistik, menghususkan pemikirannya untuk 
menghasilkan karya seni yang bagus, (2). Manajemen pertunjukan, yang 
ditangani oleh event organizer yang khusus memikirkan bagaimana mencari 
dana, berpromosi, menyiapkan tempat dan panggung pementasan, mengurus 
sound system, menjual tiket dan lain-lainnya. 
 
Saat pra produksi mahasiswa berperan sebagai manajemen pertunjukan 
bertugas mulai dari mencari dana, berpromosi, menyiapkan tempat dan panggung 
pementasan, mengurus sound system, menjual tiket dan lain-lainnya dan pada saat 
produksi berperan sebagai manajemen artistik yaitu merias model untuk 
memerankan tokoh atau karakter sesuai tema fantasi mahasiswa.  
Namun apa yang direncanakan dalam pra produksi berbeda dengan apa 
yang dihadapi. Kesuksesan acara tidak semudah yang direncanakan, misalnya 
terjadi berebagai kendala pada saat penyelenggaraan acara baik internal maupun 
eksternal. faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri sendiri 
seperti kedisiplinan, motivasi, dan tanggung jawab dalam mengemban tugas. Serta 
faktor eksternal yang berasal dari luar diri seperti kondisi cuaca saat 
penyelenggaraan acara, pemilihan tempat yang tidak strategis, serta target 





sukses, mahasiswa sebagai pengelola acara harus memiliki kesiapan serta 
pengetahuan dalam menyelenggarakan pagelaran tata rias fantasi yang di dapat 
dalam mata kuliah manajemen pelaksanaan kegiatan. 
kesuksesan acara ditentukan oleh mahasiswa sebagai pengelola acara 
sehingga harus memiliki kesiapan dalam menyelenggarakan pagelaran tata rias 
fantasi. Menurut Slameto (2013 : 113) kondisi kesiapan mencakup tiga aspek, 
yaitu (1). Kondisi fisik, mental dan emosional, (2). Kebutuhan-kebutuhan, motif 
dan tujuan (3). Keterampilan, pengetahuan dan pengertian yang lain yang telah di 
pelajari. 
Kesiapan yang dimaksud merupakan kesiapan mahasiswa dalam 
mempelajari Mata kuliah secara mendalam arti kedisiplinan, tanggung jawab, 
koordinasi sesama panitia sebelumnya dapat dipelajari dalam manajemen 
pelaksanaan kegiatan sehingga dapat mempersiapkan diri dan dapat diterapkan 
pada acara seperti pagelaran tata rias fantasi. Setelah mendapatkan pengetahuan 
serta keterampilan manajemen pelaksanaan kegiatan diharapkan mahasiswa siap 
dalam mengelola acara pagelaran tata rias fantasi. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
   Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Hubungan hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) dengan 
kesiapan pagelaran tata rias fantasi. 
2. Pengaruh hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) terhadap 





3. Mahasiswa telah mendapatkan mata kuliah manajemen pelaksanaan kegiatan 
(EO) baik teoritik dan praktek namun dalam penyelenggaran pagelaran tata rias 
masih terjadi kendala yang berakibat pada kelancaran acara. 
 
1.3 Pembatasan Masalah 
  Pembatasan masalah sangat penting karena dapat digunakan untuk 
mengarahkan analisis dan pengumpulan data. Dari beberapa identifikasi masalah 
tersebut, maka penelitian dibatasi pada mahasiswa pendidikan tata rias angkatan 
2013 Universitas Negeri Jakarta yang telah menempuh mata kuliah manajemen 
pelaksanaan kegiatan (EO) dan telah selesai melaksanakan pagelaran tata rias 
fantasi.  
 
1.4 Perumusan Masalah 
     Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 
hal yang menjadi permasalahan pokok. Adapun yang menjadi masalah dalam 
penelitian adalah sebagai berikut : “Adakah hubungan positif hasil belajar 
manajemen pelaksanaan kegiatan dengan kesiapan pagelaran tata rias fantasi 
mahasiswi Universitas Negeri Jakarta”. 
 
1.5 Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 
1. Kegunaan teoritis  
a. Menambah pengetahun mengenai event organizer dan pelaksanaan 





b. Menambah pengetahuan mengenai hasil belajar manajemen pelaksanaan 
kegiatan (EO) dengan kesiapan pagelaran tata rias fantasi. 
2. Kegunaan praktis 
a. Mengetahui bagaimana  mahasiswa dalam melaksanakan pagelaran tata 
rias fantasi. 
b. Mendapatkan data dan informasi mengenai hubungan hasil belajar event 
organizer dengan kesiapan pagelaran tata rias fantasi. 
c. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti terhadap 
penyelenggaraan acara. 
d. Masukan bagi mahasiswa tata rias untuk pengembangan ilmu event 








2.1. Deskripsi Konseptual 
2.1.1  Hakikat Kesiapan Pagelaran Tata Rias Fantasi 
2.1.1.1 Kesiapan  
Menurut Slameto (2003 : 113) kesiapan adalah keseluruhan kondisi 
seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respons/jawaban di dalam cara 
tertentu terhadap suatu situasi. Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan 
berpengaruh pada atau kecenderungan untuk memberi respons. Menurut Jamies 
Drever yang dikutip dalam Slameto (2003 : 59) kesiapan atau readiness adalah : 
preparedness to respond or react. Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi 
respons atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga 
berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk 
melakukan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, 
karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya 
akan lebih baik. 
Slameto (2003 : 113)  menjelaskan Kondisi mencakup setidak-tidaknya 3 
aspek, yaitu: (1). Kondisi fisik mental dan emosional, (2). Kebutuhan-kebutuhan 
motif dan tujuan, (3). Keterampilan, pengetahuan dan pengertian yang lain yang 
telah dipelajari. Ketiga aspek tersebut (yang dimiliki seseorang) akan 
mempengaruhinya dan memenuhi/berbuat sesuatu atau jadi kecendrungan untuk 
berbuat sesuatu. Kondisi fisik yang dimaksud misal kondisi fisik yang temporer 
(lelah, keadaan, alat indera dan lain-lain ) dan yang permanen (cacat tubuh). 





normal) memungkinkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang lebih tinggi. 
Kondisi emosional juga mempengaruhi kesiapan untuk berbuat sesuatu, hal ini 
karena ada hubungnanya dengan motif (insentif positif, insentif negatif, hadiah, 
hukuman) dan itu akan berpengaruh terhadap kesiapan untuk belajar. 
Dari pemaparan ahli diatas dapat disimpulkan aspek kesiapan fisik 
merupakan kesehatan jasmani dimana seseorang yang mempunyai kesehatan yang 
baik mampu mengerjakan tugas secara optimal. Mental merupakan kejiwaan 
dimana bertanggung jawab dalam membuat karakter seseorang sehingga 
dibutuhkan karakter yang kuat dan baik. Emosional yang dimaksud yaitu suatu 
perasaan dimana jika mengerjakan sesuatu dengan perasaan yang positif akan 
menjadikan hasil yang baik. Motif merupakan dorongan dalam berbuat sesuatu 
dan tujuan merupakan sasaran yang ingin dicapai sehingga seseorang menjalani 
sesuatu secara terarah. Kebutuhan merupakan sesuatu yang harus dipenuhi. 
Pengetahuan merupakan hasil tau yang terjadi pada seseorang setelah melakukan 
sesuatu dengan indera (penglihatan, pendengaran, penciuman). Keterampilan 
merupakan kemampuan seseorang untuk bertindak setelah menerima pengalaman 
belajar tertentu. Setiap aspek yang telah dijabarkan diatas menjadikan seseorang 
siap dalam melakukan sesuatu.  
Menurut Thorndike yang dikutip di dalam Slameto (2003 : 114) kesiapan 
adalah prasyarat untuk belajar berikutnya, ini menurut belajar asosiatif, sedangkan 
menurut Bruner: Perkembangan anak tidak menjadi hal, yang penting adalah 
peranan guru dalam mengajar. Menurut dia setiap bahan pelajaran atau mata 
pelajaran apa pun dapat diajarkan pada setiap siswa, pada setiap tingkat 





sebaik-baiknya. Cara sebaik-baiknya ini tentu saja sesuai dengan tingkat 
perkembangan. 
 Adapun Thorndike (Hamalik, 40 :2001)  menjelaskan tentang hukum 
kesiapan yaitu apabila suatu ikatan (bond) siap untuk berbuat, perbuatan itu akan 
memberikan kepuasan, sebaliknya apabila tidak siap maka akan menimbulkan 
ketidakpuasan atau ketidaksenangan / terganggu. 
Menurut Slameto (2003 : 115) prinsip-prinsip kesiapan meliputi: (1). 
Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling pengaruh mempengaruhi), (2). 
Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh manfaat dari 
pengalaman, (3). Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif 
terhadap kesiapan, (4). Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam 
periode tertentu selama masa pembentukan dalam masa perkembangan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kesiapan merupakan keadaan dimana 
seseorang dapat melakukan sesuatu dengan menggunakan aspek-aspek yang 
terdapat dalam dirinya yaitu pengetahuan, keterampilan, serta kecerdasan yang 
akan membantu jalannya sebuah pekerjaan yang dilakukan selanjutnya tanpa 
terjadi hambatan, sesuatu pekerjaan yang dilakukan dengan kesiapan hasilnya 
akan  menjadi lebih baik. 
 
2.1.1.2 Pagelaran tata rias fantasi 
Pagelaran menurut Bandi, dkk. (2009: 309) merupakan hasil suatu karya 
seni yang diciptakan untuk dipertontonkan kepada orang banyak untuk 
memperlihatkan kemampuan seniman. Pagelaran merupakan kegiatan yang 





melalui media karya seni. Kegiatan ini diharapkan terjadi komunikasi antara 
seniman yang diwakili oleh karya seninya dengan apresiator.  
Penyelenggaraan pagelaran bisa dilakukan di konteks sekolah maupun di 
luar sekolah (masyarakat).penyelenggaraan pagelaran di sekolah dilakukan untuk 
menyajikan materi pameran berupa hasil studi para siswa dari kegiatan 
pembelajaran kurikuler maupun kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ini biasanya 
dilakukan pada akhir semester atau akhir tahun ajaran. Sedangkan konteks 
pameran dalam arti luas, di masyarakat, materi pameran yang disajikan berupa 
karya-karya seniman untuk diapresiasi oleh masyarakat luas. 
Menurut Bandi, dkk. (2009: 310)  Fungsi pagelaran merupakan wahana 
untuk menumbuhkembangkan apresiasi masyarakat terhadap seni. Bentuk 
apresiasi terdiri dari apresiasi kreatif dan apresiasi afektif. Pada tataran apresiasi 
kreatif membawa pengamat untuk menggunakan rasio dalam menanggapi 
persoalan yang dihadapinya sedangkan apresiasi afektif lebih melibatkan perasaan 
sehingga pengamat merasa dan mengalami empati dan memperoleh rasa puas dari 
pada orang yang hanya melakukan apresiasi kreatif. 
Menurut Bandi, dkk. (2009: 313) dalam penyelenggaraan pameran dan 
pagelaran ada persyaratan yang harus dipenuhi, diantaranya: (1). Karya seni yang 
akan dipamerkan (2) Pihak panitia penyelenggara pagelaran, (3). Pengunjung 
pagelaran (4). Tempat pagelaran. Syarat karya seni yang akan dipamerkan sangat 
penting direncanakan jauh-jauh hari agar hasil yang didapat lebih maksimal dan 
dapat menghibur pengunjung. Pihak panitia merupakan aspek yang paling penting 





jawab untuk mengelola acara dari perencanaan, acara, hingga laporan kegiatan 
yang harus dipertanggung jawabkan. 
Menurut Bandi, dkk. (2009: 319) tahapan perencanaan pameran dan 
pagelaran, meliputi : (1). Menentukan tujuan sehingga Sebuah rencana perlu 
dirancang secara sistematis dan logis agar pada waktu pelaksanaannya berjalan 
lancar. Sebaiknya tujuan penyelenggaraan pameran di sekolah ditentukan secara 
khusus, apakah akan mempertajam masalah apresiasi siswa, apakah akan 
mengembangkan kecintaan terhadap budaya, atau untuk memberikan kritik 
terhadap karya orang lain, dan sebagainya (2). Menentukan tema pameran dan 
pagelaran berfungsi untuk memperjelas tujuan yang akan dicapai, tema 
memberikan nafas terhadap kegiatan, serta dengan adanya tema dapat 
memperjelas misi pameran yang akan dilaksanakan, (3). Menyusun struktur dan 
tugas kepanitiaan pameran dan pagelaran Penyelenggaraan pameran dan 
pagelaran akan berjalan dengan lancar bila dilakukan oleh suatu struktur 
organisasi kepanitiaan. Penyusunan struktur organisasi kepanitiaan pameran 
disesuaikan dengan tingkat kebutuhan, situasi, dan kondisi sekolah. Biasanya 
struktur kepanitiaan sebuah pameran terdiri dari panitia inti dan dibantu dengan 
seksi-seksi, (4). Menentukan waktu dan tempat Penentuan waktu pameran harus 
diikuti dan disaksikan oleh segenap warga sekolah. Sementara itu, penentuan 
tempat pameran juga disesuaikan dengan kondisi. 
Beberapa tahapan pelaksanaan pameran dan pagelaran menurut Bandi, 
dkk. (2009: 334), meliputi : (1). Pelaksanaan kerja kepanitiaan akan berjalan 
dengan lancar bila semua pihak khusunya panitia melakukan kerjasama dan 





dalam pelaksanaan pameran dan pagelaran pada prinsipnya memiliki kesamaan. 
Hanya saja dalam hal-hal tertentu ada perbedaan antara pameran pada bidang seni 
rupa dengan pagelaran, diantaranya penataan pentas, (3). Pelaksanaan pameran 
dan pagelaran merupakan implementasi dari perencanaan yang telah dibuat. 
Kegiatan ini dapat berjalan lancar bila semua unsur panitia terlibat langsung 
dalam melakukan kerjasama dan saling membantu. Agar tidak terjadi berbagai 
kemungkinan negatif maka sebelum pelaksanaan pameran, panitia yang dipimpin 
oleh ketua melakukan cek terakhir mengenai kesiapan pelaksanaan pameran 
tersebut, (3). Laporan kegiatan pameran dibuat oleh panitia pameran sebagai 
pertanggungjawaban atas pelaksanaan pameran yang telah dilaksanakannya. 
Laporan kemudian ditujukan kepada pihak yang menyelenggarakan kegiatan 
dalam bentuk tulisan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pagelaran merupakan karya seni yang 
dihasilkan  oleh seseorang untuk dipertontonkan kepada masyarakat luas untuk 
berbagai tujuan seperti mengingatkan pentingnya sebuah budaya dan kesenian, 
menambah pengetahuan untuk masyarakat luas, serta para seniman dapat 
menyebarluaskan karyanya agar dilihat masyarakat. Pagelaran dilakukan 
menggunakan prinsip manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian 
pelaksanaan, pengawasan. 
Menurut Soerjopranoto dan poerwosoenoe (1984:137) dalam buku tata rias 
wajah siang sore malam, panggung dan fantasi menuliskan bahwa Make-up 
fantasi adalah perwujudan khayalan seorang ahli kecantikan yang ingin 
melukiskan angan-angannya berupa: tokoh sejarah pribadi, bunga atau hewan, 





Yang harus dikembangkan dalam cipta adalah watak tokoh yang akan dilukiskan. 
Yang harus dikembangkan dalam hal ini yang nyata dan tidak nyata (realistis dan 
non realistis), untuk yang nyata, make-up selalu berpedoman pada alam, sebagai 
petunjuk untuk menitik beratkan watak tokoh yang akan kita gambarkan. Untuk 
yang tidak nyata, diberikan kepada kita imajinasi yang kreatif dan kebebasan yang 
luas. Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam make-up fantasi adalah Make 
up wajah, Lukisan di tubuh (body painting), Tata rias rambut, Busana (kostum) 
Sementara menurut Martha Tilaar (1997), Rias wajah fantasi adalah suatu 
seni tata rias yang bertujuan untuk membentuk kesan wajah model menjadi wujud 
khayalan yang diangan-angankan, tetapi dapat segera dikenali oleh yang 
melihatnya, seperti : Putri Ular, Dewi Laut, dan Dewi Sinta obong dan 
sebagainya. 
Menurut pendapat ahli yang telah dikemukakan mengenai tata rias fantasi 
dapat disimpulkan bahwa rias fantasi merupakan seni tata rias yang menggunakan 
daya khayal untuk di wujudkan pada model untuk menciptakan suatu karakter 
yang telah dibuat dan akan dikenali oleh yang melihatnya. 
Pagelaran tata rias fantasi merupakan hasil suatu karya seni yang 
menggambarkan suatu tokoh yang diangan-angankan dengan merias wajah, 
melukis tubuh, dan menata rambut dan busana yang akan di pertunjukan untuk 
masyarakat luas. Tujuan pagelaran tata rias fantasi ini sendiri selain 
memperlihatkan karya seni mahasiswa pendidikan tata rias pada masyarakat luas 






2.1.2 Hakikat Hasil Belajar Mata kuliah Manajemen Pelaksanaan Kegiatan 
(EO) 
2.1.2.1  Hasil Belajar  
Belajar menurut W.H. Burton (1984) yang dikutip dalam Siregar dan Nara 
(2010: 4) adalah proses perubahan tingkah laku pada diri individu karena adanya 
interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya 
sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Sementara 
belajar menurut Ernest R. yang dikutip dalam Siregar dan Nara (2010: 4) suatu 
proses perubahan kegiatan, reaksi terhadap lingkungan.  
Pengertian belajar menurut H.C Witherington dalam Educational 
Psychology yang dikutip dalam Siregar dan Nara (2010: 4) sebagai suatu 
perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru 
dari reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan kepribadian atau suatu pengertian.  
Menurut Gagne (1977) yang dikutip dalam Siregar dan Nara (2010: 4) 
belajar adalah suatu perubahan perilaku yang relatif menetap yang dihasilkan dari 
pengalaman masa lalu ataupun dari pembelajaran yang bertujuan atau 
direncanakan. Pengalaman diperoleh individu dalam interaksinya dengan 
lingkungan, baik yang tidak direncanakan maupun yang direncanakan, sehingga 
menghasilkan perubahan yang bersifat relatif menetap. 
Adapun menurut Slameto (2003 : 54-71) faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar banyak jenisnya tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu 
faktor intern dan faktor ekstern : (1). Faktor intern, faktor yang ada dalam diri 
individu yang sedang belajar terdiri dari (a). Faktor jasmaniah (kesehatan, cacat 





kematangan, kesiapan), (c).Faktor kelelahan. Sedangkan faktor ekstern adalah 
faktor yang ada di luar individu terdiri dari (a). Keluarga (cara orang tua 
mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, perhatian orang tua, 
keadaan ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan), (b). Sekolah (model 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan 
gedung, model belajar, tugas rumah), (c). Masyarakat (kegiatan siswa dalam 
masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar menghasilkan suatu perubahan yang 
relatif menetap seperti kecakapan, sikap, dan kepribadian sebab  pengalaman yang 
di peroleh individu dikarenakan adanya interaksi antara individu dengan individu, 
kelompok serta lingkungannya. Dalam belajar terdapat dua faktor yaitu faktor 
intern dan ekstern yang mempengaruhi dalam belajar, kesiapan merupakan salah 
satu di dalam faktor intern yang mempengaruhi belajar sehingga kesiapan harus 
dimiliki seorang siswa agar menjadikan keberhasilan dalam belajar dan siap 
menerapkan ilmu yang telah diajarkan. 
Menurut Djamarah dan Zain (2002 : 119) keberhasilah adalah suatu proses 
belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil apabila 
tujuan instruksional khusus (TIK)-nya dapat tercapai. Dimyati dan Mudjiono 
(2013, 3) menjelaskan dengan berakhirnya suatu proses belajar, maka siswa 
memperoleh suatu hasil belajar. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi 
tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri 





berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hasil belajar, untuk suatu 
pencapaian tujuan pengajaran dan peningkatan kemampuan mental siswa. 
Menurut Sudjana (1989: 22) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Menurut 
S.Nasution yang dikutip dalam Syah, Supardi dkk (2009 : 43) hasil belajar adalah 
suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja perubahan 
mengenai pengetahuan, tetapi juga pengetahuan untuk membentuk kecakapan, 
kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam diri individu 
yang belajar. 
Slameto yang dikutip dalam Syah, Supardi dkk. (2009 : 43) menyimpulkan 
hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku individu yang mempunyai cita-
cita: (1). Perubahan dalam belajar terjadi secara sadar, (2). Perubahan dalam 
belajar mempunyai tujuan, (3). Perubahan belajar secara positif, (4). Perubahan 
dalam belajar bersifat kontiniu, (5). Perubahan dalam belajar bersifat permanen. 
Horward Kingsley yang dikutip dalam Sudjana (1989 : 22) membagi tiga 
macam  hasil belajar, yakni Keterampilan dan kebiasaan, Pengetahun dan 
pengertian, Sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi 
dengan bahan yang telah ditetapkan oleh kurikulum. Sedangkan Gagne yang 
dikutip dalam Sudjana (1989 : 22) membagi 5 kategori hasil belajar, yakni  (1). 
Informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta, (2). Keterampilan 
intelektual ( merupakan hasil belajar terpenting dari sistem lingkungan skolastik), 
(3). Strategi kognitif, mengatur cara belajar dan berpikir seorang di dalam arti 
seluas-luasnya, termasuk kemampuan memecahkan masalah, (4). Sikap dan nilai, 





sebagaimana dapat disimpulkan kecenderungannya bertingkah laku terhadap 
orang, barang atau kejadian, (5). Keterampilan motorik yang diperoleh di sekolah, 
antara lain keterampilan menulis, mengetik. 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 
kurikuler maupun tujuan instruksionl, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 
Benyamin Bloom yang dikutip dalam Sudjana (1989 : 22) secara garis besar 
menjadi tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek. Yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan 
keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif 
berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan, jawaban 
atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Ranah psikomotoris berkenaan 
dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek 
ranah psikomotoris, yakni: (1). Gerakan refleks, (2). Keterampilan gerakan dasar, 
(3). Kemampuan perseptual, (4). Keharmonisan atau ketepatan, (5). Gerakan 
keterampilan kompleks, (6). Gerakan ekspresif dan interpretative. Ketiga ranah 
tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Di antara ketiga ranah itu, ranah 
kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan 
dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran. 
Jadi hasil belajar merupakan kemampuan yang ada pada diri sesorang 
setelah mereka melakukan proses pembelajaran yang akan menghasilkan 





dilihat dalam bentuk kebiasaan, sikap, penghargaan sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan 
Sudjana (1989 : 55) menjelaskan pada umumnya hasil belajar dinilai 
melalui tes, baik tes uraian maupun tes objektif. Pelaksanaan penilaian bisa secara 
lisan, tulisan, dan tindakan atau perbuatan. Sudjana (1989 : 35 ) menjelaskan Tes 
sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa 
untuk mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk 
tulisan (tes tulisan), atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan). Tes pada 
umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, terutama 
hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. Dalam batas tertentu tes dapat pula 
digunakan untuk mengukur atau menilai hasil belajar bidang afektif dan 
psikomotor. 
Hasil belajar dan proses belajar tidak hanya dinilai oleh tes, baik melalui 
bentuk tes uraian maupun tes objektif, tetapi juga dapat dinilai oleh alat-alat 
nontes atau bukan tes. Alat-alat bukan tes yang sering digunakan antara lain ialah 
kuesioner dan wawancara, skala (skala penilaian, skala sikap, skala minat), 
observasi atau pengamatan, studi kasus, dan sosiometri.  
Lebih lanjut Syah, Supardi dkk (2009 : 43) hasil belajar sendiri harus dapat 
dinyatakan dengan ungkapan secara kuantitatif. atas dasar itu perubahan hasil 
belajar akan selalu berhubungan dengan penilaian dan evaluasi belajar yang 
dinyatakan dengan angka-angka. Menurut Syah, Supardi dkk (2009 : 47) untuk 
menilai keberhasilan belajar siswa dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar 





harian dilakukan secara periodik pada akhir pengembangan kompetensi, untuk 
mengungkap penguasaan kognitif siswa, sekaligus untuk menilai keberhasilan 
penggunaan berbagai perangkat pendukung belajar mengajar. (2). Ulangan blok 
adalah ujian yang dilakukan dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar 
dalam satu waktu. Tingkat berpikir yang terlibat mulai pemahaman sampai 
evaluasi. (3). Ulangan semester digunakan untuk menilai penguasaan kompetensi 
pada akhir program semester. kompetensi yang diujikan berdasarkan kisi-kisi 
yang mencerminkan kompetensi dasar, hasil belajar, dan indikator pencapaian 
hasil belajar yang dikembangkan dalam semester yang bersangkutan, (4). Ulangan 
kenaikan kelas digunakan untuk mengetahui ketuntasan siswa dalam menguasai 
standar kompetensi, kompetensi dasar dan materi pokok pelajaran bidang studi 
tertentu pada satu jenjang kelas selama satu tahun ajaran. Pemilihan kompetensi 
ujian harus mengacu pada kompetensi dasar, berkelanjutan, memiliki nilai 
aplikatif, atau dibutuhkan untuk belajar pada bidang lain yang relevan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dapat diukur menggunakan 
tes dan non tes. Tes merupakan serangkaian pertanyaan yang diberikan kepada 
siswa untuk mendapatkan jawaban adapun tes yang diberikan berupa ulangan 
semester, ulangan kenaikan kelas, ulangan harian. Pemberian tes merupakan 
penilaian hasil belajar untuk mengetahui seberapa jauh siswa dalam memahami 
materi yang telah diberikan, hasil belajar sendiri harus dapat dinyatakan dengan 
ungkapan secara kuantitatif artinya dapat digambarkan oleh angka yang jelas 
untuk dapat melihat perkembangan siswa terhadap materi yang telah diajarkan. 





wawancara, kuesioner dan skala, tes ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
pengalaman belajar siswa.  
 
2.1.2.2 Mata kuliah Manajemen Pelaksanaan Kegiatan (EO) 
Mahasiswa program studi pendidikan tata rias, fakultas teknik, Universitas 
Negeri Jakarta, Mendapatkan empat kelompok mata kuliah di dalam kurikulum 
program studi pendidikan tata rias. Yaitu, mata kuliah umum (MKU), mata kuliah 
dasar kependidikan (MKDK), mata kuliah bidang keahlian dan penunjang 
(MKBKP), mata kuliah pembelajaran (MKP). Salah satu mata kuliah yang 
termasuk dalam mata kuliah bidang keahlian dan penunjang adalah manajemen 
pelaksanaan kegiatan dipelajari mahasiswa saat semester 5. Sifat mata kuliah ini 
yaitu 40% teori 60% praktek..  
Mata kuliah ini memberikan materi tentang Mengorganisasikan sebuah 
acara atau kegiatan, penyusunan dan pengembangan konsep acara, penyusunan 
proposal, ide dan kreatifitas, inovasi kegiatan, perencanaan, pengaturan relasi dan 
rekan kerja, pemasaran dan promosi, modal dan rencana pengendalian keuangan, 
penyusunan tim perijinan, koordinasi transportasi dan akomodasi, koordinasi 
lapangan, penyusunan laporan kegiatan. 
 Berikut terlampir rincian kegiatan dalam perkuliahan manajemen pelaksanaan 
kegiatan: 





























dan event organizer 
serta make up 




































































































desain rias fantasi 
dan karakter yang 










Membuat Surat izin 















pejabat yang akan 

















16 UAS TEORI   mengerja
kan soal 
Sumber: Silabus, Dra Eti Herawati, M.Si (manajemen pelaksanaan kegiatan) 
Berdasarkan tabel rincian kegiatan tersebut, banyak sekali kompetensi yang harus 
mahasiswa capai dalam mata kuliah manajemen pelaksanaan kegiatan. Adapun 
kompetensi yang diajarkan pada mata kuliah manajemen pelaksanaan kegiatan 
(EO) meliputi : (1) show management dan pengertian (EO) pada pertemuan ini 
membahas event organizer secara teori mulai dari definisi, tujuan, fungsi, hingga 
tugas event organizer, (2) Teknik pengorganisasian acara atau kegiatan fantasi 
menentukan tema umum, pada pertemuan ini membahas macam-macam tema 
yang dapat dipakai untuk suatu acara (3) penyusunan dan pengembangan konsep 
atau acara, bagaimana mahasiswa mengembangkan konsep sesuai kebutuhan yang 
harus dikemas menjadi acara menarik dengan pilihan tema yang bagus karena 
acara yang dikelola berada dalam naungan Universitas Negeri Jakarta, isi acara 
pun harus mendidik, (4) penyusunan proposal kreatifitas dan inovasi kegiatan atau 
event, mahasiswa membuat proposal kreatif dengan konten acara yang menarik 





suksesnya acara. Proposal merupakan aspek penting untuk menarik minat sponsor 
dalam partisipasinya dalam acara, (5) job description atau pembagian kerja, 
mahasiswa membahas susunan kepanitiaan serta tugas dari masing-masing panitia 
dan  cara bekerjasama dengan setiap divisi panitia, (6) pengaturan relasi (MOU) 
pada pertemuan ini membahas bagaimana mengatur perjanjian dengan rekan kerja 
melalui surat tertulis dimana berisi kesepakatan bersama yang menguntungkan 
kedua belah pihak, (7) UTS, mahasiswa mengerjakan soal yang berisikan materi 
yang telah dipelajari saat tengah semester, (8) pemasaran promosi modal dan 
pengendalian keuangan, pada pertemuan ini membahas bagaimana teknik 
pemasaran acara mulai dari media sosial, media cetak, hingga media audio visual 
serta bagaimana memanage keuangan agar menyukseskan acara, (9) praktek 
persiapan pagelaran, pada pertemuan ini  mahasiswa mempersiapkan diri untuk 
mempraktekan teori manajemen pelaksanaan kegiatan yang telah diajarkan . 
dengan bentuk acara pagelaran, mahasiswa bertugas menjadi panitia acara, (10) 
penyusunan tim perizinan dan koordinasi lapangan, target market dan penyusunan 
laporan pada pertemuan ini mahasiswa harus membuat surat izin yang akan 
digunakan pada saat acara baik izin keramaian ataupun peminjaman alat yang 
membutuhkan surat, membahas tentang target penonton yang akan dicapai hingga 
kriteria penonton, (11) penyelenggaraan pagelaran, pada pertemuan ini mahasiswa 
bertugas membuat acara seperti pagelaran mulai dari acara persiapan, pelaksanaan 
hingga evaluasi, (12) UAS, mengerjakan soal  mengenai manajemen pelaksanaan 






 Tujuan Pembelajaran manajemen pelaksanaan kegiatan yaitu, memiliki 
pengetahuan dan kemampuan menerapkan show management yang baik. 
Mahasiswa yang telah mempelajari manajemen pelaksanaan kegiatan diharapkan 
Memiliki pengetahuan tentang show management, Menyusun dan 
mengembangkan proposal, Menganalisis desain tema untuk rias fantasi dan 
karakter, Mengaplikasikan teknik pemasaran dan promosi. Sehingga mata kuliah 
ini dapat menjadi acuan dalam penyelenggaraan acara yang akan dilakukan oleh 
mahasiswa.  
 Pendekatan pembelajaran yang dilakukan pada mata kuliah manajemen 
pelaksanaan kegiatan ini yaitu secara teori, ceramah, tanya jawab, dan praktek. 
Penilaian assesmen atau sistem evaluasi belajar pada mata kuliah manajemen 
pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.2 Kriteria Penilaian 
Komponen Penilaian Bobot % 
 
Kehadiran  5 
UTS 25 
Tugas individu/kelompok 20 
UAS 30 
Praktikum  20 
Sumber: rencana program kegiatan pembelajaran semester (RPKPS) 
Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa, terdapat 5 aspek penilaian yang 
harus dipenuhi atau dilaksanakan oleh setiap mahasiswa, bobot terbesar penilaian 
terdapat pada ujian akhir semester yaitu 30%  karena mencakup tes keseluruhan 
materi yang telah diajarkan baik teori maupun praktek. Mata kuliah manajemen 





pengetahuan serta keterampilan dalam bidang pengelolaan acara atau dalam 
bahasa Inggris disebut event organizer. 
Event organizer Menurut  Megananda dan wijaya (2009): 
Dalam konteks sebagai sebuah bisnis memiliki definisi sebagai berikut, 
usaha dalam bidang jasa yang secara sah ditunjuk oleh clientnya, guna 
mengorganisasikan seluruh rangkaian acara, mulai dari perencanaan, 
persiapan, ekseskusi hingga evaluasi, dalam rangka membantu mewujudkan 
tujuan yang diharapkan client dengan membuat acara. 
 
Menurut Natoradjo (2011 : 7) ciri-ciri event organizing adalah sebagai 
berikut: (1). EO adalah sebuah bisnis dan profesi yang menawarkan jasa (2). EO 
mengumpulkan dan mempertemukan khalayak untuk sebuah tujuan. (3). EO 
bertanggung jawab melakukan penelitian, membuat desain event, merencanakan, 
melakukan koordinasi, supervise, dan pengawasan terhadap pelaksanaan, 
kelangsungan, realisasi dan keberhasilan sebuah event, (4). EO memproduksi atau 
menghadirkan sebuah event untuk memenuhi kebutuhan serta keinginan klien, 
penyelenggara, orang atau instansi yang mempunyai hajat, (5). EO adalah 
pelaksana acara yang melakukan pekerjaanya atas permintaan klien (orang yang 
memiliki hajat atau penyelenggara acara) 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa mata kuliah manajemen pelaksanaan 
kegiatan atau dalam bahasa Inggris disebut event organizer mempelajari 
bagaimana sebuah proses mengelola suatu acara yang terdiri dari sekelompok 
orang yang tersusun sebagai panitia dan bertanggung jawab atas bidangnya 
melakukan komunikasi dan koordinasi serta bertugas  demi keberlangsungannya 
sebuah acara yang diharapkan. Mata kuliah manajemen pelaksanaan kegiatan 
menyiapkan mahasiswa untuk dapat mempersiapakan dan menyelenggarakan 
acara dengan baik. Hasil belajar mata kuliah manajemen pelaksanaan kegiatan 





Tabel 2.3  Metode Penilaian 
Tingkat penguasaan Nilai Bobot Predikat 
80 – 100 % A 4 Sangat baik 
70 – 79 % B 3 Baik  
60 – 69 % C 2 Cukup  
55 – 59 % D 1 Kurang 
< 55 % E 0 Tidak Lulus 
Sumber : buku pedoman akademik 2013/2014 
 
2.1 Hasil Penelitian Relevan 
Penelitian hubungan hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan sebagai 
kesiapan pagelaran tata rias fantasi relevan dengan penelitian terdahulu yaitu 
“Manfaat Hasil Belajar Event Organizer Sebagai Kesiapan Penyelenggaraan Gelar 
Busana” oleh Herlindri pada tahun 2014 metode penelitian menggunakan metode 
deskriptif analitik. Hasil penelitian ini positif bahwa hasil belajar event organizer 
gelar busana bermanfaat sebagai kesiapan penyelenggaraan gelar busana. 
Hasil penelitian lain oleh Dian astrini (2013) menunjukan bahwa manajemen 
yang dipergunakan untuk mengelola pagelaran tari kelas XII di SMA Negeri kota 
gajah menerapkan aspek-aspek manajemen, seperti perencanaan pertunjukan 
(planning), mengorganisasi pertunjukan (organizing), pelaksanaan pertunjukan 
(actuating), dan pengawasan pertunjukan (controlling). Dalam penerapannya 
perencanaan dapat terealisasikan walaupun ada sedikit kendala namun dapat 
diatasi dengan baik. Pendekatan penelitian menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi berpartisipasi, 





Sehingga perlu dilakukan penelitian tentang hubungan hasil belajar 
manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) dengan kesiapan pagelaran tata rias 
fantasi. 
 
2.2 Kerangka Teoritik 
Mahasiswa pendidikan tata rias menjalankan pagelaran tata rias fantasi saat 
semester 8 merupakan tugas akhir mahasiswa pendidikan tata rias. Pagelaran tata 
rias fantasi dilakukan demi memenuhi nilai ujian akhir semester dalam mata 
kuliah penataan rambut dan rias fantasi. Mahasiswa harus merancang pagelaran 
rias fantasi dimana mahasiswa berperan sebagai panitia dan juga beautician. 
Persiapan rias fantasi dimulai sejak awal perkuliahan hingga akhir perkuliahan. 
Panitia membahas persiapan, pelaksanaan hingga evaluasi. Walaupun 
perencanaan dan pencapaiannya dilaporkan rutin dan berkala dalam rapat namun 
pada saat pelaksanaan sering terjadi beberapa kendala sehingga berakibat dengan 
keberlangsungan acara, mahasiswa sebagai panitia penyelenggara acara harus 
memiliki respon yang cepat untuk mengatasi berbagai kendala sehingga 
dibutuhkan pengalaman, tanggung jawab serta pengetahuan mahasiswa sebagai 
penyelenggara acara dimana semua itu didapatkan pada mata kuliah manajemen 
pelaksanaan kegiatan (EO). 
Mahasiswa pendidikan tata rias mempelajari manajemen pelaksanaan 
kegiatan (EO)  pada saat semester 5 termasuk dalam mata kuliah bidang keahlian 
dan penunjang (MKBKP), Mata kuliah ini memberikan materi tentang 
Mengorganisasikan sebuah acara atau kegiatan, penyusunan dan pengembangan 





perencanaan, pengaturan relasi dan rekan kerja, pemasaran dan promosi, modal 
dan rencana pengendalian keuangan. Hasil Pembelajaran manajemen pelaksanaan 
kegiatan (EO) menjadikan mahasiswa terampil mengelola suatu acara seperti 
pagelaran tata rias fantasi agar sukses dan tanpa hambatan apapun. Berdasarkan 
uraian diatas maka kerangka berfikir dalam penilitian ini dapat digambarkan 










Gambar 2.1 Kerangka Teoritik 
 
2.3  Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka teori yang telah diuraikan diatas, 
maka hipotesis yang muncul adalah : “Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) dengan 
kesiapan pagelaran tata rias fantasi” 
 
 
Hasil belajar manajemen 
pelaksanaan kegiatan 
(X) : 
 Kehadiran  
 UTS 





Kesiapan pagelaran tata rias fantasi 
(Y) : 
 Kondisi fisik, mental dan 
emosional, 
 Kebutuhan, motif dan tujuan,  








3.1 Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan hasil belajar 
manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) dengan kesiapan pagelaran tata rias 
fantasi. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di gedung H (IKK) UNJ yang berlokasi di 
jalan Rawamangun Muka, Jakarta Timur. Waktu penelitian dilakukan selama 3 
bulan terhitung dari bulan Agustus sampai dengan November 2017. 
 
3.3 Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode  korelasional yaitu penelitian dengan 
karakteristik masalah berupa hubungan korelasional antara dua variabel atau lebih 
tujuannya menentukan apakah terdapat asosiasi antara dua variabel atau lebih 
serta seberapa jauh korelasi yang ada di antara variabel yang diteliti (Sangadji dan 
Sopiah 2010 : 22) 
 
3.4 Populasi dan Sampel 
3.4.1 Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 





dalam penelitian ini adalah mahasiswi program studi Pendidikan Tata Rias 
angkatan 2013 Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta yang telah mengikuti 
mata kuliah manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) seksi 5752 dan selesai 
melaksanakan pagelaran tata rias fantasi yang berjumlah 45 mahasiswa. 
 
3.4.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu 
(Sugiyono, 2012 : 120 ). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik sampel jenuh atau total populasi, yaitu teknik penentuan sampel apabila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel ( Sugiyono, 2012 : 126). Maka 
sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswi seksi 5752 mata kuliah manajemen 
pelaksanaan kegiatan (EO) program studi Pendidikan Tata Rias angkatan 2013, 
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta berjumlah 45 mahasiswa. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan dalam penelitian 
untuk mengumpulkan data secara sistematis. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data primer 
Pengumpulan data kesiapan pagelaran tata rias fantasi menggunakan data primer 





pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau penyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono 2012 : 
192) 
1. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari 
sumber yang telah ada (Sangadji dan Sopiah 2010, 190) pengumpulan data  hasil 
belajar menggunakan data sekunder dengan penilaian hasil belajar manajemen 
pelaksanaan kegiatan (EO) 
 
3.5.1 Instrumen Variabel Terikat (Y) Kesiapan Pagelaran Tata Rias Fantasi  
3.5.1.1 Definisi Konseptual 
Kesiapan pagelaran tata rias merupakan kondisi mahasiswa yang 
membuatnya siap dalam menghadapi pagelaran tata rias dengan aspek yang 
dimilikinya menurut Slameto (2003 : 113) aspek kesiapan yaitu: fisik, mental, 
emosional, kebutuhan, motif dan tujuan serta pengetahuan dan  keterampilan. 
 
3.5.1.2 Definisi Operasional 
Kesiapan pagelaran tata rias dapat dilihat dari hasil pengisian kuesioner 
diisi oleh 45 mahasiswa pendidikan tata rias angkatan 2013 mengenai kesiapan 
adapun pertanyaan yang diajukan mengenai Kondisi fisik mental dan emosional, 
Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan, Keterampilan, pengetahuan, dan 







   
3.5.1.3  Kisi-kisi instrumen 
 Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Variabel (Y) 
 
3.5.1.4 Jenis Instrumen 
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui kesiapan pagelaran tata rias 
fantasi menggunakan angket yang berisikan pernyataan tertutup dengan penilaian 
skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, 
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya 
disebut sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 2012 : 136 ). 
Dengan skala Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai 
No Variabel Indikator Nomer soal Jumlah 




- Kondisi fisik 
 
-  Mental  
 

















































gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang dapat berupa kata-kata 
(Sugiyono, 2012 : 136) 
Tabel 3.2 Skala Likert 
Alternatif  jawaban  Bobot skor 
(+) 
Bobot skor  
(-) 
Sangat setuju 5 1 
Setuju  4 2 
Kurang setuju 3 3 
Tidak setuju  2 4 
Sangat tidak setuju 1 5 
Sumber : Sugiyono (2012 : 137) 
 
3.5.1.5 Pengujian Validitas dan Penghitungan Reliabilitas 
3.5.1.5.1 Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah (Arikunto, 2006 : 168 ). Valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2012 : 
168).  
Berdasarkan pemahaman di atas, maka instrument pada penelitian ini 
dilakukan dengan mengadakan konsultasi dengan para ahli (judgement expert) 
dalam bidang mata kuliah manajemen pelaksanaan kegiatan dan penataan rambut 
dan rias fantasi, dilanjutkan dengan menguji coba instrumen pada sejumlah  
responden berjumlah 15 orang, kemudian dilakukan analisis butir dengan rumus 






Keterangan :  
rxy  = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
n  = jumlah subjek / data 
x  = skor tiap item 
y  = skor total 
Setelah didapatkan hasil perhitungannya,maka dibandingkan dengan  tabel 
r product moment dengan  taraf  signifikansi 5% untuk mengetahui valid tidaknya 
instrumen. Dalam  menentukan validitas instrument peneliti menggunakan 
bantuan alat MS Excel 10. 
Berikut hasil validitas instrument uji coba yang dilakukan pada 15 
responden mahasiswa tata rias Universitas Negeri Jakarta angkatan 2013 dari 45 















Tabel  3.3 Perhitungan Hasil Uji validitas 
 
3.5.1.5.2 Reliabilitas  
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabilitas 
artinya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan (Arikunto, 2006 : 178). Instrumen 
yang reliable adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 
mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2012 
: 168). 
 Cara yang dipergunakan untuk mengukur reliabilitas dengan menggunakan 
rumus alpha. Rumus ini dipergunakan untuk instrumen yang menggunakan 
jawaban dengan penilaian bertingkat. Dalam penelitian ini diuji reliabilitas dengan 
menggunakan rumus alpha (Arikunto, 2006 : 196) yaitu : 
No Variabel Indikator Uji coba Final  





- Kondisi fisik 






















































































r 11  = Koefisien reliabilitas 
k =Banyaknya butir pertanyaan  atau banyaknya soal 
1  = Bilangan konstan 
∑ơb2  = Jumlah varian skor tiap butir pertanyaan 
ơ12  = Varian total 
 Hasil pengujian yang diperoleh di interpretasikan dengan koefisien 
reliabilitas menurut Spearman Brown (Bahri, 2015 : 58). 
Tabel 3.4 Koefisien Reliabilitas 
Koefisien reliabilitas Tingkat reliable  
0 Tidak reliable 
0,0 - 0.02 Sedikit reliable 
0,20 - 0,40 Agak reliable 
0,40 - 0,60 Cukup reliable 
0,60 - 0,80 Reliable 
0,80 - 1.00 Sangat reliable 
 
Dalam menentukan reliabilitas instrument , peneliti menggunakan bantuan alat 
SPSS for Windows Release 16.0. Berikut hasil uji reliabilitas instrument uji coba 
yang dilakukan pada 15 responden mahasiswa tata rias Universitas Negeri Jakarta 
angkatan 2013 dapat dilihat pada tabel  3.5. 
   Tabel 3. 5 Hasil Uji Reliabilitas 
Cronbach  Alpha N of Items 
0.937 45 
 
  Pada 45 pertanyaan dengan tingkat signifikansi 5% diketahui bahwa 





kuesioner tersebut sangat reliable dan dapat disebarkan kepada responden untuk 
dijadikan sebagai instrument penelitian. 
 
3.5.2 Instrumen Variabel Bebas (X) Hasil Belajar Manajemen Pelaksanaan 
Kegiatan  
3.5.2.1 Definisi Konseptual  
Hasil belajar menurut S.Nasution yang dikutip dalam Syah, Supardi dkk 
(2009 : 43) adalah suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan 
saja perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga pengetahuan untuk membentuk 
kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam diri 
individu yang belajar dan dapat dinyatakan secara kuantitatif atau angka agar 
dapat mengukur seberapa jauh siswa menguasai materi. 
 
3.5.2.2 Definisi Operasional 
Hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan didapat dari nilai mata kuliah 
manajemen pelaksanaan kegiatan sebanyak 45 mahasiswa pendidikan tata rias 
angkatan 2013, adapun indikator yang dinilai adalah ujian akhir semester, ujian 
tengah semester, tugas paper, tugas harian praktek, kehadiran. 
3.5.2.3 Kisi-kisi Instrumen 
Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Variabel (X) 
Komponen Penilaian Bobot % 
 
Kehadiran  5 
UTS 25 
Tugas individu/kelompok 20 
UAS 30 
Praktikum  20 





3.5.2.4 Jenis Instrumen 
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar manajemen 
pelaksanaan kegiatan (EO) menggunakan lembar penilaian hasil belajar (form-06) 
manajemen pelaksanaan kegiatan. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
3.6.1 Uji Persyaratan Analisis 
 Pengujian persyaratan analisis dilakukan karena peneliti menggunakan alat 
parametric, maka harus dilakukan pengajuan persyaratan analisis terhadap asumsi-
asumsinya untuk uji korelasi dan regresi. Dalam penelitian kuantitatif, analisis 
data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain 
terkumpul (Sugiyono, 2012 : 199) Metode analisis ini digunakan untuk 
mendapatkan suatu gambaran yang jelas yang berkaitan dengan pokok 
permasalahan yang di teliti yaitu hubungan hasil belajar manajemen pelaksanaan 
kegiatan (EO) dengan kesiapan pagelaran tata rias fantasi. 
 
3.6.1.1 Uji Normalitas  
 Uji normalitas data dilakukan dengan teknik uji Kolmogorov-smirnov 
dilakukan apabila data yang akan diuji merupakan data tunggal atau data frekuensi 
tunggal, bukan data dalam distribusi frekuensi kelompok (Supardi, 2016 : 134).  
Untuk mengetahui apakah regresi Y dan X berdistribusi normal atau  tidak 
pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-smirnov pada taraf 
signifikan (α) = 5% (0,05). Menurut Thoifah (2015, 221) Dasar pengambilan 





- Jika probabilitas > 0.05 maka populasi berdistribusi normal. 
- Jika probabilitas < 0.05 maka populasi tidak berdistribusi normal. 
 
3.6.1.2 Uji Linieritas  
Uji linieritas ini untuk mengetahui apakah persamaan regresi tersebut 
merupakan bentuk linier ( garis lurus) dan non linier dengan kriteria jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka terdapat hubungan linier antara variabel 
bebas dengan variabel terikat dan sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. 
Uji linieritas (Sugiyono, 2016 : 274): 
H0 : regresi linier 
Ha : regresi non-linier 
Kriteria pengujian : 
Terima H0 jika Fhitung < Ftabel maka persamaan regresi yang diperoleh adalah 
linier., dan tolak H0 jika Fhitung > Ftabel persamaan regresi yang diperoleh adalah 
tidak linier. 
 
3.6.2 Uji Korelasi Product Moment 
Perhitungan koefisien korelasi menggunakan rumus korelasi „pearson 







Keterangan :  
rxy  = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
n  = jumlah subjek / data 
x  = skor tiap item 
y  = skor total 
Hasil pengujian yang diperoleh di interpretasikan dengan koefisien korelasi 
menurut (Sugiyono, 2012 : 242), yaitu : 
Tabel 3.7 Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
 
3.6.2.1 Uji keberartian koefisien korelasi  
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta (c) dan variable 
independen, apakah memang valid untuk memprediksi variable dependen atau 
tidak (Martono, 2010 :269).Untuk mengetahui signifikansi koefisien korelasi 




t  = skor signifikan koefisin korelasi 
r = koefisien korelasi product moment 







Dengan kriteria pengujian: 
-Nilai p value > 0,05 maka H0 diterima (koefisien regresi tidak signifikan) 
- Nilai p value <0,05 maka H0 ditolak (koefisien regresi signifikan) 
 
3.6.3 Uji Regresi Linier Sederhana 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif 
yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel terikat. Adapun metode statistik 
yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana (Sugiyono, 2012 : 247).  
Y‟ = a + b X 
keterangan : 
Y‟ = Nilai yang di prediksikan 
a = Konstanta atau bila harga X = 0 
B = Koefisien regresi 
X = Nilai  variabel independen 
3.6.3.1 Perhitungan Koefisien Determinasi 
 Perhitungan koefisien determinasi memiliki makna bahwa nilai variabel 
independent  dapat diterangkan oleh variable independent sebesar n% sedangkan 
sisanya sebesar (100-n)% diterangkan oleh galat (error) atau pengaruh variable 




KD  : Koefisien Determinasi 
r : koefisien korelasi product moment 
KD =r
2






3.7 Hipotesis Statistika 
Berdasarkan kerangka teoritik maka hipotesis penelitian ini adalah H0 
diterima jika tidak terdapat hubungan antara hasil belajar manajemen pelaksanaan 
kegiatan dengan kesiapan pagelaran tata rias fantasi dengan kriteria p = 0 dan Ha 
diterima jika terdapat hubungan antara hasil belajar manajemen pelaksanaan 






PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Data 
Deskripsi data penelitian untuk memperoleh gambaran mengenai hasil 
pengolahan data dua variabel yakni hasil belajar dan kesiapan dimana hasil belajar 
(X) diperoleh dari data sekunder nilai hasil belajar manajemen pelaksanaan 
kegiatan (EO) sedangkan variabel (Y) kesiapan diperoleh dari pengisian kuesioner 
sejumlah 30 butir pertanyaan angket yang sebelumnya telah melalui proses 
validitas dan reliabiltas. Responden pada penelitian ini adalah mahasiswi 
Universitas Negeri Jakarta pendidikan tata rias angkatan 2013 sejumlah 45 
responden. 
Deskripsi data dalam penelitian ini dikelompokan menjadi dua bagian 
sesuai dengan jumlah variabel penelitian, yakni hasil belajar sebagai variabel 
bebas dan kesiapan pagelaran tata rias fantasi sebagai variabel terikat. 
Tabel 4.1 Sebaran Data Karakteristik Responden 
No. Karakteristik Responden Data  Jumlah  
1 Jurusan /program studi  Pendidikan tata rias 45 
2 Angkatan  2013 45 
3 Alamat   Jakarta  
 Depok  
 Tangerang  








4.1.1 Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Y (Kesiapan Pagelaran Tata Rias 
Fantasi)  
Kesiapan pagelaran tata rias fantasi memiliki 30 pertanyaan dalam 





Instrument terbagi dalam 8 aspek yakni fisik, mental, emosional, kebutuhan-
kebutuhan, motif, tujuan, pengetahuan serta keterampilan 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Skor Kesiapan Pagelaran Tata Rias Fantasi 
 
No  Interval kelas Absolute Relative Kumulatif 
1 110 – 117 4 8.8 4 
2 118 -125 5 11.1 9 
3 126 – 133 10 22.2 19 
4 134 – 141 18 40 37 
5 142 – 149 8 17.7 45 
 Jumlah 45   
Sumber : hasil olahan MS EXCEL 10.0 
Dari tabel 4.1 mengenai sebaran data kesiapan pagelaran tata rias fantasi , 
distribusi frekuensi 4 berada pada interval 110-117, 5 berada pada interval 118-
125, 10 berada pada interval 126-133, 18 berada pada interval 134-141, 8 berada 
pada interval 142-149. Distribusi variabel kesiapan pagelaran tata rias fantasi jika 
dibuat dalam bentuk histogram akan terlihat pada gambar 4.1 
 
Sumber : hasil olahan MS EXCEL 10.0 
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Tabel 4.3 Deskripsi Data Variabel (Y) Kesiapan 
 
No. Keterangan  Variabel Y 
1.  Skor Maksimum 149 
2.  Skor Minimum 110 
3.  Simpangan Baku 9.640 
4.  Mean 133.13 
5.  Median  135 
6.  Modus  135 
7.  Rentang  39 
8.  Responden  45 
Sumber : hasil olahan SPSS 16.0 
Berdasarkan data kesiapan pagelaran tata rias fantasi yang didapat melalui 
data primer dengan kuesioner, dapat diketahui bahwa rentang skor sebesar 39 
dengan skor tertinggi yang dicapai sebesar 149 dan skor terendah sebesar 110. 
Dari analisis data diketahui rata-rata (mean) sebesar 133.13, median 135, modus 
135, simpangan baku 9.640. 
Tabel 4.4 Perhitungan Skor Rata-rata Per Indikator Kesiapan 
Pagelaran Tata Rias Fantasi 






















































Sumber : hasil olahan MS EXCEL 10.0 
Berdasarkan perhitungan kesiapan pagelaran tata rias fantasi bahwa dari 
indikator pertama yaitu kesiapan fisik, mental dan emosional bahwa peran 





dan mental 32.807%. Pada indikator kedua yaitu kebutuhan, motif dan tujuan 
peran indikator yang terbesar yaitu motif sejumlah 43.121% lalu tujuan 35.805 % 
dan kebutuhan 21.047%. Pada indikator keterampilan dan pengetahuan peran 
indikator terbesar pada keterampilan sejumlah 60.662 %, serta pengetahuan 
sejumlah 39.338%. 
 
4.1.2 Tabel Distribusi Frekuensi Variabel X (Hasil Belajar Manajemen 
Pelaksanaan Kegiatan) 
Hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan diperoleh melalui data 
sekunder dimana hasil belajar dinilai melalui 5 aspek yakni : kehadiran 5%, uts 25 
%, uas 30%, tugas 20%, serta praktikum 20%. 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar 
 
No Interval kelas Absolut Relative Kumulatif 
1 60-65 6 13.3 6 
2 66-71 8 17.7 14 
3 72-77 18 40 32 
4 78-83 10 22.2 42 
5 84-89 3 6.66 45 
 Jumlah 45   
Sumber : hasil olahan MS EXCEL 10.0 
Dari tabel di atas mengenai sebaran data hasil belajar manajemen 
pelaksanaan kegiatan yaitu : distribusi frekuensi sejumlah 6 berada pada interval 
60-65, 8 berada pada interval 66-71, 18 berada pada interval 72-77, 10 berada 
pada interval 78-83, 3 berada pada interval 84-89. Distribusi variabel hasil belajar 











Sumber : hasil olahan MS EXCEL 10.0  
Gambar 4.2 Histogram Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar 
 
Tabel 4.6 Deskripsi Data Variabel X (Hasil Belajar) 
No. Keterangan  Variabel X 
1.  Skor Maksimum 86 
2.  Skor Minimum 60 
3.  Simpangan Baku 6.362 
4.  Mean 73.73 
5.  Median  74 
6.  Modus  74 
7.  Rentang  26 
8.  Responden  45 
Sumber : hasil olahan SPSS 16.0 
Berdasarkan data hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) 
yang diukur menggunakan instrumen kuesioner, dapat diketahui bahwa rentang 

















sebesar 60. Dari analisis data diketahui rata-rata (mean) sebesar 73.73, median 
74.00, modus 74, simpangan baku 6.362 
4.2 Pengujian Persyaratan Analisis Data 
4.2.1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
normal atau tidak.Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-smirnov Kriteria 
pengujian normalitas adalah jika nilai taraf signifikan lebih besar dari 0,05 
(p>5%) maka dinyatakan berdistribusi normal (Thoifah, 2015 : 221). Hasil 
rangkuman uji normalitas yang dihitung menggunakan bantuan program SPSS 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.7 Hasil uji normalitas Kolmogorov- smirnov X dan Y  
Variabel  Alpha  P value  Keterangan  
Kesiapan (Y) 0,05 0,621 Normal 
Hasil belajar (X) 0,05 0,572 Normal  
Sumber : hasil olahan SPSS 16.0 
Pada tabel diatas nilai signifikasi hasil belajar (X) 0.572 > 0.05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Nilai signifikansi kesiapan 
(Y) 0,621 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
 
4.2.2 Uji Linieritas 
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antar variabel 
bersifat linier atau tidak. Kriteria pengujian linieritas adalah jika Terima H0 jika 
Fhitung < Ftabel, maka persamaan regresi yang diperoleh adalah linier.dan tolak H0 
jika Fhitung > Ftabel, persamaan regresi yang diperoleh adalah tidak linier 
Hipotesis statistik : 





H1: Y ≠ a = bX 
 Hasil rangkuman uji linieritas disajikan berikut ini: 
 Tabel 4.8 Hasil Uji Linieritas 
Model F hitung Sig. F tabel 
kesiapan* hasil belajar  0.881 0.607 4.06 
Sumber : hasil olahan SPSS 16.0 
Berdasarkan hasil uji linieritas diketahui Terima H0 jika Fhitung < Ftabel, untuk 
taraf kesalahan 5% kesimpulannya regresi linier (Sugiyono, 2016 : 274) hasil 
perhitungan linieritas 0.881 < 4.06 maka persamaan regresi yang diperoleh adalah 
linier. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara 
hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) dengan kesiapan pagelaran 
tata rias fantasi. 
 
4.3 Pengujian Hipotesis 
4.3.1 Uji Korelasi  
Analisa yang digunakan untuk melihat hubungan antara hasil belajar sebagai 
kesiapan. Adapun hipotesis dalam penelitian berbunyi : “ Terdapat hubungan yang 
positif  antara hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan dengan pagelaran 
tata rias fantasi”. Secara statistik hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut  
H0 : p = 0, tidak terdapat hubungan antara variabel X (hasil belajar 
manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) dengan variabel Y (kesiapan 
pagelaran tata rias fantasi) 
Ha : p > 0, terdapat hubungan antara variabel X (hasil belajar manajemen 






Tabel 4.9 Koefisien Korelasi Hasil Belajar Dengan Kesiapan 
Variabel N Pearson Correlation Sig. 
Kesiapan (Y) 45 0.718** 0.000 
Hasil belajar (X) 45 0.718** 0.000 
Sumber : hasil olahan SPSS 16.0 
Berdasarkan  pada tabel 4.10, hasil belajar signifikan berhubungan positif 
dengan kesiapan r = 0.718 (p>0,05) (lampiran 14, hal 85). Berdasarkan hipotesis 
yang diajukan, maka H0 ditolak dan Ha diterima berarti terdapat hubungan positif 
antara hasil belajar dengan kesiapan sehingga semakin tinggi hasil belajar yang 
diterima seseorang maka semakin tinggi pula kesiapan yang didapatkan. 
Selanjutnya bentuk hubungan antara hasil belajar dengan  kesiapan  yang 
diperoleh dapat digambarkan pada gambar 4.3. 
Gambar 4.3 Scatter Plot Hasil Belajar Dengan Kesiapan 
 
Sumber : hasil olahan SPSS 16.0 
Variabel (X) hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) 
mempunyai hubungan positif dengan (Y) kesiapan pagelaran tata rias fantasi, 
karena titik-titik pada diagram pencar menunjukkan gejala dari kiri ke kanan atas 





4.3.2 Uji regresi linier sederhana 
Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
Variabel r R
2
 Persamaan Garis P Value 
Hasil belajar* 
kesiapan 
.718* .516 Y=52.866 + 1.089X 0,000 
 
Uji keberartian koefisien korelasi digunakan untuk menguji signifikansi 
konstanta (c) dan variable independen, apakah memang valid untuk memprediksi 
variable dependen atau tidak (Martono, 2010 :269). 
Dengan kriteria pengujian: 
-Nilai p value > 0,05 maka H0 diterima (koefisien regresi tidak signifikan) 
- Nilai p value <0,05 maka H0 ditolak (koefisien regresi signifikan) 
Nilai p value menunjukan konstanta sebesar 0,00 maka nilai konstanta adalah 
signifikan (Martono, 2015 : 269). Berdasarkan tabel 4.10 hasil perhitungan, 
diperoleh  p value sebesar 0,00 < 0,05 artinya terdapat hubungan signifikan antara 
hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) (X) dengan kesiapan 
pagelaran tata rias fantasi (Y) 
Selanjutnya dapat dilihat hasil perhitungan uji regresi linier sederhana 
Berdasarkan tabel 4.10 diketahui nilai Constant (a) sebesar 52.866 sedang nilai 
hasil belajar (b/koefisien regresi) sebesar 0,1089. Sehingga persamaan regresinya 
dapat ditulis: 
Y = a + bX 
Y = 52.866 +1.089X 
Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 Konstanta sebesar 52.866, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel 





 Koefisien regresi X sebesar 1.089 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% 
nilai hasil belajar, maka nilai kesiapan bertambah sebesar 1.089. Koefisien 
regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa semakin naik 
skor hasil belajar semakin naik pula skor kesiapan. 
Koefisien determinan (R
2
) dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar nilai variabel hasil belajar mempengaruhi kesiapan 
pagelaran tata rias fantasi. Berdasarkan  tabel 4.10 besarnya nilai korelasi / 
hubungan (r) yaitu sebesar 0,718. Dari tabel diatas diperoleh koefisien determinasi 
(R Square) sebesar 0,516 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel 
bebas (hasil belajar) terhadap variabel terikat (kesiapan) adalah sebesar  5,16 % 
 
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan  deskripsi data responden sejumlah 45 mahasiswa diketahui 
bahwa terdapat 31 mahasiswa bertempat tinggal  di Jakarta, 6 mahasiswa 
bertempat tinggal di Bekasi, 4 mahasiswa bertempat tinggal di Depok,  3 
mahasiswa bertempat tinggal di Bogor, 1 mahasiswa bertempat tinggal 
Tangerang. Hasil perhitungan kesiapan pagelaran tata rias fantasi (Y) bahwa 
faktor fisik berperan sebesar 34.331 %  sehingga jarak tempat tinggal yang 
ditempuh mahasiswa untuk sampai pada tujuannya memengaruhi kesiapan  
mahasiswa dalam melakukan sesuatu pekerjaan dimana jika mahasiswa 
menempuh jarak jauh akan membuat fisik kelelahan dan  menjadikan pekerjaan 
tidak diakukan secara optimal begitupun sebaliknya. 
Berdasarkan nilai hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) 





20% mahasiswa pendidikan tata rias sejumlah 45 mahasiswa diperoleh hasil 
perhitungan frekuensi tertinggi yaitu 18 orang  mendapatkan  nilai 72-77 atau 
dapat dikatakan predikat baik Dan frekuensi yang terendah sejumlah 3 orang 
mendapatkan nilai 84-89 atau dapat dikatakan predikat sangat baik sehingga dapat 
disimpulkan mahasiswa memiliki hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan 
(EO) di atas rata-rata. 
Berdasarkan  hasil perhitungan normalitas kolmogorov smirnov dengan 
kriteris p > 0,05 diketahui nilai signifikansi hasil belajar  (X) 0.572 > 0.05, 
sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Nilai signifikansi kesiapan 
(Y) 0,621 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Hasil 
perhitungan linieritas dengan  kriteria Fhitung lebih kecil dari Ftabel pada α=0,05 
diperoleh hasil 0.881 < 4.06 maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) dengan kesiapan pagelaran tata rias fantasi 
berhubungan  linier. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan bahwa hasil 
belajar manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) memiliki hubungan dengan 
kesiapan pagelaran tata rias fantasi pada mahasiswa pendidikan tata rias angkatan 
2013. Tingkat keeratan hubungan sebesar 0.718 yang termasuk dalam kategori 
kuat. Hasil diagram scatter plot menunjukan garis dari kiri bawah ke kanan atas 
sehingga bermakna terdapat hubungan positif antara hasil belajar manajemen 
pelaksanaan kegiatan dengan kesiapan pagelaran tata rias fantasi sehingga ketika 
hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) ditingkatkan  maka kesiapan 





Herlindri (2014), yang menunjukan bahwa hasil belajar event organizer gelar 
busana positif bermanfaat sebagai kesiapan  penyelenggaraan gelar busana. 
Hasil perhitungan uji signifikansi diperoleh  p value sebesar 0,00 < 0,05 
artinya terdapat hubungan signifikan antara hasil belajar manajemen pelaksanaan 
kegiatan (EO) (X) dengan kesiapan pagelaran tata rias fantasi (Y), menjelaskan 
bahwa hasil belajar signifikan dapat memprediksi kesiapan pagelaran tata rias 
fantasi. 
Hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana Y = 52.866 + 1.089 X 
mengandung arti bahwa nilai konsisten variable kesiapan (X) adalah sebesar 
52.866. koefisien regresi X sebesar 1.089 menyatakan bahwa setiap penambahan 
1% nilai hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan (EO), maka nilai kesiapan 
pagelaran tata rias fantasi bertambah sebesar 1.089. 
Perhitungan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,516 yang 
mengandung pengertian bahwa peran variabel bebas (X) yaitu hasil belajar 
manajemen pelaksanaan kegiatan (EO)  terhadap variabel terikat (Y) kesiapan 
pagelaran tata rias fantasi adalah sebesar  5.16% 
Berdasarkan perhitungan kesiapan pagelaran tata rias fantasi bahwa dari 
indikator pertama yaitu kesiapan fisik, mental dan emosional bahwa peran 
indikator terbesar yaitu kesiapan fisik sejumlah 34.331% lalu fisik dan emosional. 
Pada indikator kedua yaitu kebutuhan, motif dan tujuan peran indikator yang 
terbesar yaitu motif sejumlah 43.121% lalu tujuan dan kebutuhan. Pada indikator 
keterampilan dan pengetahuan peran indikator terbesar pada keterampilan 





Sehingga hasil belajar akan memberikan kesiapan pada  mahasiswa yaitu  
kesiapan motif, dan keterampilan. Motif merupakan dorongan yang membuat 
seseorang melakukan sesuatu berdasarkan pengetahuan yang seseorang miliki dan 
keterampilan merupakan kemampuan seseorang untuk bertindak setelah menerima 
pengalaman belajar tertentu. Kesiapan merupakan faktor internal dari belajar 
(Slameto, 2003 : 113) ini menjelaskan bahwa kesiapan didapatkan dari 
pengalaman belajar seseorang untuk menghadapi pembelajaran selanjutnya seperti 
pada mata kuliah manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) yang memberikan 
kesiapan mahasiswa dalam menjalankan pagelaran tata rias fantasi pada mata 
kuliah penataan rambut dan rias fantasi dimana hasil belajar dapat mempengaruhi 
kesiapan motif 43.121% dan keterampilan 60.662%. Kesiapan fisik sebesar 
34.331% juga menjadi faktor penting dalam melaksanakan pagelaran tata rias 
fantasi karena kesehatan jasmani dibutuhkan agar mampu mengerjakan tugas 
secara optimal. 
Hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) merupakan salah satu 
faktor yang dapat membantu mahasiswa dalam meningkatkan kesiapan pagelaran 
tata rias fantasi dari aspek motif serta keterampilan . Dengan mengaplikasikan 
hasil belajar mata kuliah manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) dapat 
memecahkan masalah yang terjadi atau mungkin akan timbul pada acara 










Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara hasil belajar manajemen 
pelaksanaan kegiatan dengan kesiapan pagelaran tata rias fantasi pada mahasiswa 
pendidikan tata rias angkatan 2013 di Universitas Negeri Jakarta. Hal ini berarti 
peningkatan yang terjadi pada hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) 
akan diikuti oleh peningkatan kesiapan pagelaran tata rias fantasi . Hasil belajar 
manajemen pelaksanaan kegiatan berperan 5.16 % terhadap kesiapan pagelaran 
tata rias fantasi.dan sisanya 4.94 % dipengaruhi oleh faktor lain. 
Dengan demikian, semakin tinggi hasil belajar manajemen pelaksanaan 
kegiatan (EO) maka semakin tinggi kesiapan mahasiswa dalam menjalani 
pagelaran tata rias fantasi. Mahasiswa yang telah menyelesaikan  mata kuliah 
manajemen  pelaksanaan kegiatan (EO) diharapkan memiliki pengetahuan serta 
keterampilan yang dapat diaplikasikan dalam acara pagelaran tata rias fantasi 




Hasil penelitian antara hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan 
dengan kesiapan pagelaran tata rias fantasi angkatan 2013 memiliki hubungan 
positif dan signifikan menunjukan bahwa hasil belajar manajemen  pelaksanaan 
kegiatan merupakan faktor yang mempengaruhi kesiapan pagelaran tata rias 





yang harus dipelajari setiap angkatan pada program studi pendidikan tata 
rias agar mahasiswa dapat mengimplementasikan ilmu  pengelolaan acara yang 
baik seperti pada pagelaran tata rias fantasi dimana pada acara tersebut mahasiswa 
dapat mempertunjukan karya cipta yang telah dibuat sehingga masyarakat dapat 
mengapresiasinya. Melalui mata kuliah manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) 
Mahasiswa memahami untuk terus menghasilkan karya yang bagus dengan 




Berdasarkan hasil penelitian ini, peranan yang cukup tinggi hasil belajar 
manajemen pelaksanaan kegiatan terhadap kesiapan pagelaran tata rias fantasi 
sehingga untukmeningkatkan hasil belajar manajemen pelaksanaan  kegiatan 
(EO),  saran yang dapat dikemukakakan oleh peneliti yaitu: 
1. Mata kuliah manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) perlu dipelajari oleh 
mahasiswa agar memiliki pengetahuan serta keterampilan dalam 
mengelola acara dengan baik. 
2. Pada jurusan pendidikan tata rias terdapat berbagai acara yang digelar 
sehingga dengan adanya mata kuliah manajemen pelaksanaan kegiatan 
mahasiswa dapat dengan lancar mensukseskan acara. 
3. Pagelaran tata rias merupakan wadah bagi mahasiswa pendidikan tata rias 
dalam mempertunjukan hasil karyanya sehingga pengelolaan acara harus 





4. Pagelaran tata rias merupakan acara yang dapat memberitahu masyarakat 
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Hasil validitas dan reliabilitas  
Hasil Validitas  
 
 
q 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
R1 4 2 5 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3
R2 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3
R3 5 2 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5
R4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3
R5 4 5 5 2 5 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4
R6 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 3
R7 5 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4
R8 3 2 4 1 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3
R9 5 2 5 4 4 5 5 5 5 2 5 5 4 4 2
R10 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5
R11 5 4 5 3 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 3
R12 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3
R13 3 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 2
R14 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5
R15 3 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2
skor 62 47 68 56 65 60 64 67 63 50 65 64 64 63 50
r hitung 0.592 0.477 0.640 0.473 0.619 0.430 0.725 0.634 0.268 0.268 0.610 0.192 0.618 0.746 0.715
r tabel 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514
valid drop valid drop valid drop valid valid drop drop valid drop valid valid valid
1 2 3 4 5 6 7 8 9
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
4 5 4 3 4 2 5 4 3 4 4 2 4 1 4
4 5 5 5 5 3 4 4 4 5 4 3 5 3 5
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 3 5
4 4 4 4 4 3 5 5 3 4 4 3 4 3 4
4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 3 5
4 5 5 5 5 3 4 5 4 4 4 3 4 3 5
4 4 4 5 4 2 4 4 3 4 3 3 4 5 5
4 4 4 4 5 3 5 4 4 5 4 2 4 4 4
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 4 5 5
5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 3 4 3 5
4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 3 3 2 5
5 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4
4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4
65 67 65 66 68 53 66 67 62 67 63 45 61 51 69
0.669 0.312 0.635 0.546 0.655 0.640 0.424 0.571 0.685 0.564 0.623 0.059 0.566 0.322 0.569
0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514
valid drop valid valid valid valid drop valid valid valid valid drop valid drop valid











Alpha N of Items 





Koefisien reliabilitas Tingkat reliable  
0 Tidak reliable 
0,0 - 0.02 Sedikit reliable 
0,20 - 0,40  Agak reliable 
0,40 - 0,60 Cukup reliable 
0,60 - 0,80 Reliable 
0,80 - 1.00 Sangat reliable 
Sumber : Spearman Brown (Bahri, 2015 : 58) 
 
Berdasarkan data uji coba penelitian sebanyak 45 butir soal didapatkan 
hasil reliabilitas 0,937 yang berarti sangat reliable dan data penelitian sebenarnya 
sebanyak 30 butir soal didapatkan hasil 0,919 yang berarti sangat reliable. 
 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45
4 4 2 4 2 4 3 4 4 4 4 2 5 4 3
5 5 3 3 3 4 2 4 4 5 5 3 4 5 3
5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 4 4 4 3 5 4 4 3 4 5 3 4 4 3
4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 3 3
5 5 4 5 4 5 2 4 4 5 5 3 5 5 4
5 3 3 4 3 5 4 3 4 4 5 1 4 3 3
4 4 4 5 3 4 5 3 3 4 4 3 4 4 3
4 4 3 4 4 5 2 4 4 4 4 2 5 3 3
5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5
5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 1 5
4 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3
4 4 3 4 3 3 1 3 1 4 4 4 3 4 3
4 4 5 4 5 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4
4 3 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3
66 62 55 60 52 66 51 58 50 66 68 49 65 56 53
0.697 0.701 0.817 0.180 0.843 0.559 0.487 0.501 0.560 0.729 0.687 0.512 0.581 0.139 0.873
0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514
valid valid valid drop valid valid drop drop valid valid valid drop valid drop valid
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
  Reliability Statistics 
Cronbach's 

























Pengujian Persyaratan Analisis 
Normalitas 
Kriteria pengujian normalitas adalah jika nilai taraf signifikansi lebih besar 
dari 0,05 (p>5%) maka dinyatakan berdistribusi normal. Hasil uji normalitas yang 
dihitung menggunakan bantuan program SPSS 16.0 dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  hasilbelajar kesiapan 
N 45 45 
Normal Parameters
a
 Mean 73.73 127.53 
Std. Deviation 6.362 9.387 
Most Extreme Differences Absolute .117 .112 
Positive .073 .112 
Negative -.117 -.105 
Kolmogorov-Smirnov Z .783 .754 
Asymp. Sig. (2-tailed) .572 .621 
a. Test distribution is Normal.   
    
 
N = 45 
α = 0,05 
Dari perhitungan diatas diketahui bahwa signifikansi hasil belajar 0,572 > 












Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
kesiapan  * hasilbelajar 45 100.0% 0 .0% 45 100.0% 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
kesiapan * 
hasilbelajar 
Between Groups (Combined) 2923.433 20 146.172 3.009 .006 
Linearity 2110.383 1 2110.383 43.447 .000 
Deviation from 
Linearity 
813.050 19 42.792 .881 .607 
Within Groups 1165.767 24 48.574   
Total 4089.200 44    
 
 
Berdasarkan hasil uji linieritas diketahui Terima H0 jika Fhitung < Ftabel, untuk 
taraf kesalahan 5% kesimpulannya regresi linier (Sugiyono, 2016 : 274) hasil 
perhitungan linieritas 0.881 < 4.06 maka persamaan regresi yang diperoleh adalah 
linier. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara 
hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) sebagai kesiapan pagelaran 













Perhitungan Grafik Histogram Hasil Belajar (Variabel X) 
 
1. Menentukan rentang (range) 
Rentang  = data maksimal – data minimal  
  =86-60 
  =26 
 
1. Banyaknya interval kelas ( aturan Struges)  
K  = 1+(3,3) log n 
  = 1+(3,3) log 45 
=1+(3,3) 1.653213 
=55.556 ( dibulatkan menjadi 5) 
 
2. Panjang kelas interval  
P  = Rentang  
      Kelas  
  = 26 
      5  
  =5.2 (dibulatkan 5) 
(Thoifah, 2015 :51) 
 
No Interval kelas Absolut Relative Kumulatif 
1 60-65 6 13.3 6 
2 66-71 8 17.7 14 
3 72-77 18 40 32 
4 78-83 10 22.2 42 
5 84-89 3 6.66 45 











Perhitungan Grafik Histogram Kesiapan (Variabel Y) 
 
2. Menentukan rentang (range) 
Rentang  = data maksimal – data minimal  
  =149-110 
  =39 
 
3. Banyaknya interval kelas ( aturan Struges)  
K  = 1+(3,3) log n 
  = 1+(3,3) log 45 
=1+(3,3) 1.653213 
=6.455601  ( dibulatkan menjadi 6) 
 
4. Panjang kelas interval  
P  = Rentang  
      Kelas  
  = 39 
      6 
  =6.5 (dibulatkan 6) 
(Thoifah, 2015 : 51) 
 
 
No  Interval kelas Absolute Relative Kumulatif 
1 110 – 117 4 8.8 4 
2 118 -125 5 11.1 9 
3 126 – 133 10 22.2 19 
4 134 – 141 18 40 37 
5 142 – 149 8 17.7 45 











Perhitungan statistik deskriptif variabel hasil belajar manajemen 
pelaksanaan kegiatan (EO) (X) dan variabel kesiapan pagelaran tata rias fantasi 
(Y) 
Statistics 
  kesiapan hasilbelajar 
N Valid 45 45 
Missing 0 0 
Mean 133.13 73.73 
Median 135.00 74.00 
Mode 135 74 
Std. Deviation 9.640 6.362 
Variance 92.936 40.473 
Range 39 26 
Minimum 110 60 
Maximum 149 86 



















Perhitungan Rata-rata Skor Total Variabel kesiapan (Y) 
 
1.jumlah skor indikator adalah jumlah total nilai dari jawaban responden 
2. jumlah butir pertanyaan adalah jumlah banyaknya pertanyaan 
3. rata-rata skor indikator : 
Jumlah skor indikator 
Jumlah butir pertanyaan 
 
Contoh indikator 1 




Rata –rata skor indikator  x 100% 
Total rata –rata skor indikator 
 
Contoh indikator 1 
 













  kesiapan hasilbelajar 
Kesiapan Pearson Correlation 1 .718
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 45 45 
Hasilbelajar Pearson Correlation .718
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
Sumber :Sugiyono, 2012 : 242 
Hasil perhitungan uji korelasi product moment sebesar 0.718 Sehingga 
dapat disimpulkan hasil belajar dengan kesiapan pagelaran tata rias fantasi 




Variabel (X) hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) 





karena titik-titik pada diagram pencar menunjukkan gejala dari kiri ke kanan atas 
(Arikunto, 2006 : 299)    




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2110.383 1 2110.383 45.859 .000
a
 
Residual 1978.817 43 46.019   
Total 4089.200 44    
a. Predictors: (Constant), hasilbelajar    









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 52.866 11.896  4.444 .000 
hasilbelajar 1.089 .161 .718 6.772 .000 
a. Dependent Variable: kesiapan    
Uji keberartian koefisien korelasi (Uji t) digunakan untuk menguji 
signifikansi konstanta (c) dan variable independen, apakah memang valid untuk 
memprediksi variable dependen atau tidak (Martono, 2010 :269). 
Dengan kriteria pengujian: 
-Nilai p value > 0,05 maka H0 diterima (koefisien regresi tidak signifikan) 
- Nilai p value <0,05 maka H0 ditolak (koefisien regresi signifikan) 
Nilai p value menunjukan nilai p value untuk konstanta sebesar 0,00 maka 
nilai konstanta adalah signifikan (Martono, 2015 : 269). Berdasarkan tabel 4.11 
hasil perhitungan, diperoleh p value sebesar 0,00 < 0,05 artinya terdapat hubungan 
signifikan antara hasil belajar manajemen pelaksanaan kegiatan (EO) (X) sebagai 






Hasil uji regresi linier sederhana diketahui nilai Constant (a) sebesar 52.866 
sedang nilai hasil belajar (b/koefisien regresi) sebesar 0,1089. Sehingga 
persamaan regresinya dapat ditulis: 
Y = a + bX 
Y = 52.866 +1.089X 
Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 Konstanta sebesar 52.866, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel 
kesiapan (X) adalah sebesar 52.866.  
 Koefisien regresi X sebesar 1.089 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% 
nilai hasil belajar, maka nilai kesiapan bertambah sebesar 1.089.koefisien 
regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa semakin naik 
skor hasil belajar semakin naik pula skor kesiapan. 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .516 .505 6.784 




) dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar nilai variabel hasil belajar mempengaruhi kesiapan 
pagelaran tata rias fantasi. Berdasarkan  tabel 4.10 besarnya nilai korelasi / 
hubungan (r) yaitu sebesar 0,718. Dari tabel diatas diperoleh koefisien determinasi 
(R Square) sebesar 0,516 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel 
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